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SARAN

.=ih memerlukan penelitian lebih lanjut pada sapi

.ng dipelihara di ladang ternak adalah tingkah
\da waktu melahirkan.
N

1& yang akan melakukan persilangan induk sapi Bali

geJantan bangsa besar, dianjurkan mem111h induk

J%ah beranak dua atau tiga kali, karena produksi
a§m1ngg1 terjadi pada laktasi ketiga dan keempat.
%oreks1 untuk bobot lahir sampai dengan bobot
c% bulan dan tinggi pundak sapi dara dan jantan
aéat dipertimbangkan untuk dimanfaatkan da\am pro-
agekgi dalam bangsa sapi Bali.
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